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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Eksistensi radio hingga saat ini masih memiliki peminatnya 

walaupun dihadapkan dengan berbagai macam media yang mengalami 

perkembangan akibat digitalisasi, seperti media massa dan media sosial. 

Radio konvensional adalah sebuah media informasi sekaligus komunikasi 

elektronik yang pertama kali ada di Indonesia pasca Perang Dunia II 

dengan siaran perdana pada 11 September 1954. Menurut Effendy (2003: 

137-138), radio adalah sarana hiburan, penerangan, pendidikan dan 

propaganda. Oleh karena itu, radio dijuluki sebagai The fifth estate (pilar 

kelima) setelah surat kabar. Radio konvensional di Indonesia menjadi 

media informasi yang terkenal dengan etika jurnalistiknya sebagai pilar 

dalam penyampaian berita, teristimewa di masa Orde Baru. 

Pada 2016, Nielsen pernah merilis laporan berjudul 'Radio Masih 

Memiliki Tempat di Hati Pendengarnya'. Nielsen Radio Audience 

Measurement mencatat, pada kuartal ketiga tahun 2016, penetrasi radio 

masih 38 persen, sedikit di bawah internet pada angka 40 persen. Angka 

penetrasi ini menunjukkan radio masih didengarkan oleh sekitar 20 juta 

publik Indonesia. Para pendengar menghabiskan rata-rata waktu 139 menit 

per hari. Sampai akhir tahun 2016, penetrasi radio berada pada angka 37,6 

persen. Sepanjang 2016 hingga 2018, penetrasi radio turun perlahan dari 

37,6 persen menjadi 34,3 persen pada 2018. Namun, data hasil survei 

Nielsen pada 2019 menunjukkan ada kenaikan menjadi 36,3 persen. 

Angka penetrasi itu diperoleh Nielsen dari survei di 11 kota, yakni 

Bandung, Banjarmasin, Denpasar, Jakarta, Makassar, Medan, Palembang, 

Semarang, Surabaya, Surakarta, dan Yogyakarta. Temuan Nielsen Radio 

Audio Measurement kuartal ini menunjukkan bahwa tingkat penetrasi 

Radio pada konsumen, tertinggi berada di kota Palembang dengan 97%, 

disusul oleh pendengar di kota Makassar (60%), Bandung (54%), 



2 

Universitas Sriwijaya 

 

Banjarmasin (53%) dan Yogyakarta (51%) (Wan Ulfa Nur Zuhra, 2019). 

Hellen Katherina, selaku Executive Director Nielsen Media Business di 

Jakarta mengungkapkan pada 2016, bahwa 4 dari 10 orang pendengar 

radio mendengarikan radio melalui perangkat yang lebih personal yaitu 

mobile phone (Harry, 2016). Radio yang masih memilki pendengarnya 

terutama di Kota Palembang dilihat dari tingkat penetrasi radio terhadap 

konsumen dengan Palembang yang menduduki peringkat pertama, 

ditambah dengan akses radio yang tidak terbatas dengan radio 

konvensional namun juga dapat diakses melalui mobile phone di mana pun 

dan kapan pun. 

Kebutuhan akan infomasi sudah menjadi hal penting bagi 

masyarakat. Untuk itu, radio konvensional berusaha memenuhi kebutuhan 

tersebut. Radio konvensional mempunyai peran ideal dalam proses 

komunikasi sosial masyarakat sebagai media publik yang mewadahi 

kebutuhan para pendengarnya, antara lain: informasi, pendidikan dan 

hiburan (Masduki, 2001:17). Namun, perkembangan media selain radio 

konvensional ke ranah digital mampu menarik perhatian khalayak 

sehingga sumber informasi yang diperoleh masyarakat tidak hanya 

bertumpu pada radio konvensional. Menurut Ray G. Pedroche (dalam 

Morissan, 2011: 229) menyebutkan bahwa "Radio memiliki karakteristik 

yang khas diantaranya adalah memiliki daya tarik imajinasi, memiliki 

kecepatan yang tidak dapat dibandingkan dan alat komunikasi yang efisien 

dalam informasi serta radio lebih mudah dibawa kemana pun." 

Pringle-Star-McCavvit (dalam Morissan, 2011: 230) menjelaskan 

bahwa: Program sebagian besar stasiun radio didominasi oleh satu elemen 

isi suara yang dikenal sebagai format. Dalam kalimat lain dapat dikatakan 

bahwa format adalah penyajian program dan musik yang memiliki ciri-ciri 

tertentu stasiun radio. Sederhananya dapat dikatakan format stasiun 

penyiaran didefinisikan sebagai upaya pengelola stasiun radio untuk 

memproduksi program siaran yang dapat memenuhi kebutuhan audien. 

Bagi sebuah stasiun radio baru penting untuk stasiun radio dalam 
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menentukan format siaran sebelum memulai kegiatan siaran. Proses 

penentuan format dimulai dari menentukan visi dan misi yang ingin 

dicapai, pemahaman tentang pendengar yang dituju secara tersegmentasi 

melalui riset ilmiah untuk mengetahui apa kebutuhan dan bagaimana 

prilaku sosiologis-psikologis calon audien. Dari sisi ini ditentukan format 

siaran apa yang relevan beserta implementasinya pada wilayah program 

dan pemasaran. Tujuan penentuan format siaran adalah untuk memenuhi 

sasaran khalayak secara spesifik dan untuk kesiapan berkompetisi dengan 

media lainnya di suatu lokasi siaran. Format siaran berkembang seiring 

dengan tuntutan spesialisasi siaran akibat maraknya pendirian stasiun 

radio. 

Radio memberikan kesan yang lebih dekat kepada khalayak 

dibanding media lain. Karena format dari radio yang merupakan audio 

mempermudah audien dalam menikmati media ini. Sebab audien tidak 

diharuskan sepenuhnya fokus pada media radio, tidak seperti media cetak 

dan media massa televisi yang mengandalkan visual dalam bentuk 

penyajiannya. Radio memiliki sifat yang seolah mengajak individu 

tertentu dalam berkomunikasi. Hal ini berdasarkan pada penyiar yang 

menggunakan kata ganti orang pertama, seperti Anda, Kamu, Kau, Lo, 

Dikau. Kata ganti orang pertama ini yang membuat kesan lebih dekat 

seolah hanya mengajak satu lawan bicara dalam berkomunikasi. Berbeda 

dengan media massa televisi yang menempatkan “khalayak” sebagai kata 

ganti orang pertama. 

Masduki (2004: 5-7) menyebutkan ada tiga tujuan pendirian radio 

yaitu pertama adalah pelayanan kebutuhan pendengar terhadap radio, 

kedua adalah aktualisasi kepentingan pengelola radio dengan pencapaian 

yang diharapkan dan diinginkan dan tujuan yang terakhir yaitu untuk 

memperoleh pendapatan ekonomi. Dari ketiga tujuan inilah menjadi latar 

belakang dibuatlah penelitian ini. Di poin terakhir, „untuk memperoleh 

pendapatan ekonomi‟. Dari sudut pandang Usaha Kecil Menengah (UKM) 

yang menggunakan media massa radio untuk meningkatkan pendapatan 
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ekonomi usaha yang dilakukan dengan mengangkat usaha pelaku UKM.  

Usaha Kecil Menengah atau yang sering disingkat dengan UKM 

merupakan sebuah istilah yang mengacu kepada kegiatan ekonomi rakyat 

berskala kecil dengan bidang usaha yang mayoritas merupakan usaha 

kecil. Usaha Kecil Menengah memegang peranan yang besar dalam 

memajukan perekonomian Indonesia. Selain sebagai salah satu alternatif 

lapangan kerja yang inovatif, Usaha Kecil Menengah juga berperan dalam 

mendorong laju pertumbuhan ekonomi pasca krisis moneter tahun 1997 di 

saat perusahaan-perusahaan besar mengalami kesulitan dalam 

mengembangkan usaha. UKM dari waktu ke waktu mengalami 

perkembangan yang baik. Para pelaku bisnisnya pun menghasilkan jenis 

produk yang beragam. 

Kepala Dinas Koperasi dan UKM Kota Palembang, Ana Heryana 

mengungkapkan bahwa keberadaan Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

(UMKM) di Kota Palembang setiap tahunnya terus mengalami 

peningkatan dari segi jumlah (www.sriwijayatv.com). Hingga Mei 2019 

setidaknya tercatat 37 Ribu UMKM terdapat di Kota Palembang, namun 

yang berada di bawah binaan Dinas Koperasi dan UKM Kota Palembang 

belum mencapai angka 50% atau hanya sekitar 4 Ribu UMKM, dan 

UMKM bergerak di bidang kuliner, kerajinan tangan, hingga busana 

tradisional. Masih rendahnya jumlah UKM yang dibina oleh Dinas 

Koperasi dan UKM Kota Palembang ini disebabkan sebagian besar UKM 

di Palembang tidak terlalu aktif, akibat kekurangan SDM yang memiliki 

kemampuan dalam UKM yang digeluti. 

Dari sekian banyak jumlah UKM yang tercatat di Kota Palembang 

menjelaskan banyaknya kompetitor dalam kelas UKM dari berbagai sektor 

produk. Banyaknya Usaha Kecil Menengah (UKM) di Kota Palembang 

membuat persaingan antar kompetitor makin ketat. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa UKM membutuhkan pembentukan product 

knowledge dari produk mereka agar meningkatkan kesadaran pelanggan 

akan produk yang dimiliki. Akibat dari banyaknya Usaha Kecil Menengah 

http://www.sriwijayatv.com/
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(UKM) di Kota Palembang membutuhkan rencana pemasaran baik melalui 

media promosi dan aktivitas yang dapat mengangkat usaha yang UKM 

miliki. Menurut Daryanto (2011: 64) pemasaran adalah suatu proses sosial 

dan manajerial dimana individu dan kelompok mendapatkan kebutuhan 

dan keinginan mereka dengan menciptakan, menawarkan, dan bertukar 

sesuatu yang bernilai satu sama lain. Daryanto menjelaskan bagaimana 

manajemen pemasaran seperti pada bagan berikut: 

 

Bagan 1.1 

Services Marketing Triangle 

 

Sumber: Daryanto (2011) 

 

Segitiga pada bagan diatas menggambarkan tiga pelaku yang saling 

berhubungan dan bekerja sama untuk mengembangkan, mempromosikan, 

dan menyampaikan jasa. Ketiga pelaku utama pada segitiga ini adalah 

perusahan, pelanggan, dan pemberi jasa. Perusahaan di sini yang peneliti 

maksud tertuju pada Usaha Kecil Menengah (UKM) di Kota Palembang. 

Diantara ketiga poin pada segitiga terdapat tiga tipe pemasaran 

yang harus dijalankan agar produk dapat disampaikan dengan sukses 

melalui pemberi jasa, yaitu pemasaran eksternal, pemasaran interaktif, dan 

pemasaran internal. Pada salah satu poin, yaitu pemasaran eksternal, ialah 

membangun harapan pelanggan dan membuat janji kepada pelanggan 
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mengenai apa yang disampaikan yang di sini UKM langsung yang 

meyakinkan pelanggan untuk menggunakan produk mereka. Poin lain 

dalam segitiga ini, yaitu pemasaran internal yang menghubungkan antara 

UKM dan pemberi jasa agar pemberi jasa memiliki kemampuan untuk 

menyampaikan visi dan misi dalam memasarkan produk dari UKM. Poin 

terakhir pada dasar segitiga adalah akhir dari pemasaran jasa, yaitu 

pemasaran interaktif. Pada poin ini diharapkan pihak pemberi jasa dapat 

meyakinkan pelanggan dan bertanggung jawab dalam mengangkat produk 

dari UKM. 

Salah satu radio yang memiliki program khusus sebagai wadah 

Usaha Kecil Menengah (UKM) adalah 97.5 Play FM Palembang dalam 

program acara Playbulous Edition. Playbulous Edition merupakan special 

program dari 97.5 Play FM Palembang yang bertujuan untuk 

memperkenalkan seluruh pelaku industri kreatif yang ada di Kota 

Palembang, baik dari UKM hingga pelaku industri kreatif secara personal. 

Program acara ini pula dibawakan oleh penyiar yang juga memiliki 

background pelaku industri kreatif yang makin mendukung dari segi 

atraktif dan nilai jual dari adanya program acara ini kepada para 

pendengar. Radio 97.5 Play FM Palembang yang memiliki siaran online 

streaming (playfm.id) agar memudahkan pendengar untuk dapat selalu 

menyimak acara yang disiarkan tanpa adanya masalah dalam keterbatasan 

media. 

Ketiga poin dari tujuan pendirian sebuah radio menurut Masduki 

yang dijelaskan sebelumnya ini didukung juga oleh aktivitas yang 

dilakukan dalam berbagai bentuk promosi tergantung pada kreativitas dan 

program dari radio tertentu. Pada kasus ini penulis meneliti radio 97.5 Play 

FM pada program acara Playbulous Edition yang memang program acara 

khusus yang bertujuan mempromosikan UKM dan pelaku industri kreatif 

di Kota Palembang. Karena UKM di Kota Palembang pula membutuhkan 

aktivitas promosi untuk meningkatkan brand awareness pada produknya 

agar tidak kalah dari kompetitor. 

http://is.gd/975playfm
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Kegiatan promosi dari program acara Playbulous Edition juga 

tidak hanya melalui siaran on air, namun juga melakukan promosi 

program melalui membagikan e-flyer di media sosial Play FM. Playbulous 

Edition pula pernah melakukan bentuk promosi secara off air melalui 

festival yang diadakan sebagai wadah untuk UKM yang pernah menjadi 

guest di program acara ini. 

Program acara Playbulous Edition bisa menjadi wadah bagi Usaha 

Kecil Menengah untuk mempromosikan produk mereka agar dapat 

mengangkat usaha yang sedang dijalankan. Program Acara Playbulous 

Edition radio 97.5 Play FM merupakan satu-satunya program acara yang 

khusus mengangkat Usaha Kecil Menengah di Kota Palembang hingga 

saat penelitian ini ditulis. Ditambah lagi bentuk promosi program acara 

Playbulous Edition yang juga memanfaatkan media sosial dalam 

mempromosikan program acara ini. Melihat visi dan output yang 

didapatkan dari program acara Playbulous Edition inilah yang menjadi 

dasar mengapa penelitian ini dilakukan. 

97.5 Play FM memiliki program acara khusus, yaitu Playbulous 

Edition yang memiliki visi untuk memperkenalkan para pelaku industri 

kreatif di Kota Palembang baik Usaha Kecil Menengah maupun pelaku 

industri kreatif personal. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dijelaskan 

sebelumnya di atas, maka dapat dirumuskan suatu rumusan masalah, yaitu: 

Bagaimana Strategi Program Acara Playbulous Edition Radio Play FM 

dalam Mengangkat Usaha Kecil Menengah (UKM) di Kota 

Palembang? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi 

program acara Playbulous Edition radio Play FM dalam mengangkat 

Usaha Kecil Menengah (UKM) di Kota Palembang. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Melalui penelitian ini diharapkan dapat diperoleh manfaat sebagai 

berikut: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

dunia pendidikan khususnya Ilmu Komunikasi konsentrasi 

Penyiaran dan diharapkan dapat menerapkan teori yang ada dalam 

mengkaji suatu fenomena di kehidupan sosial masyarakat, serta 

dapat dijadikan sebagai referensi maupun masukan bagi 

perkembangan Ilmu Komunikasi serta menambah ilmu kajian 

konsentrasi Penyiaran untuk mengetahui strategi dari program 

acara Playbulous Edition radio Play FM dalam mengangkat Usaha 

Kecil Menengah (UKM) di Kota Palembang. 

 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat bagi berbagai pihak yang terkait, yaitu: 

a. Bagi penulis, diharapkan dapat menjadi saran dalam 

meningkatkan pemahaman ilmu komunikasi khususnya dalam 

konsentrasi penyiaran atau broadcasting mengenai strategi 

program acara Playbulous Edition radio Play FM dalam 

mengangkat Usaha Kecil Menengah (UKM) di Kota 

Palembang. 

b. Bagi perusahaan, diharapkan penelitian ini dapat menjadi 

masukan dalam meningkatkan dan menjadi salah satu sumber 

ide untuk program acara tersebut. 
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c. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat 

dijadikan bahan masukan serta referensi untuk melakukan 

penelitian serupa. 
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